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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakektor yang
mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam mermekewajiban membayar
pajak. Penelitian ini terdiri atas empat variabmdlependen dan satu variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitiaadalah kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang pergemaajakan, persepsi yang
baik atas efektifitas sistem perpajakan dan pekydiskus. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kemauan mesnipayak.

Penelitian ini menggunakan teknkcidental sampling dan menggunakan
metode survey dengan kuesioner dan wawancara dadagumpulan datanya.
Responden yang dijadikan sampel dalam penelitinadalah wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan PajaktdPna Semarang Candisari
yang tergolong sebagai wajib pajak efektif. Analidata penelitian menggunakan
analisis linier berganda dengan program SPSS 16.0.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan elitgan ini
menunjukkan bahwa kesadaran membayar pajak, péngetedan pemahaman
peraturan perpajakan, persepsi yang baik atasifétektsistem perpajakan dan
pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifitexthadap kemauan membayar
pajak.

Kata kunci: Kemauan membayar pajak, kesadaran mgnipajak, pengetahuan

dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, peyseys baik
atas efektifitas sistem perpajakan dan pelayaisandi
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ABSTRACT

This research aims to analyze the factors that affect individual taxpayers
in meeting their to pay taxes obligation. This research consists of four
independent variables and one dependent variable. Independent variables in this
research is the awareness of tax paying, knowledge and under standing of taxation
laws, a good perception of the effectiveness of the tax system and the service of
fiscus. While the dependent variable in this research is the willingness to pay
taxes.

This research uses incidental sampling technique and survey methods with
guestionnaires and interviews in data collection. Respondents of were sampled in
this study is an individual taxpayer who is listed in the Tax Office Primary
Semarang Candisari classified as taxpayer effectively. Analysis of research data
using multiple linear analysis with SPSS 16.0 program.

Based on the results of the analysis has been done, this research shows
that awareness of tax paying, knowledge and understanding of taxation laws, a
good perception of the effectiveness of the tax system, and the service of fiscus
have a positive and significant impact on willingness to pay taxes.

Keywords: Willingness to pay taxes, pay taxes awareness, knowledge and

understanding of taxation laws, a good perception of the effectiveness of the tax
system and the service of fiscus.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian ini meliputi latar akehg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitida setematika penulisan.
Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber penerimaan negara yang digunakan untuk ragailgengeluaran
pemerintah dan pembangunan nasional salah satdaahapajak. Penerimaan
pajak secara tidak langsung bertujuan untuk menitkgk kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Menurut Prof. Dr. P.. Adkiani (dalam Kangtoshi,
2010), pajak adalah iuran masyarakat kepada nggaray dapat dipaksakan)
yang terutang oleh yang wajib membayarnya menwtdtpran-peraturan umum
(undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi &eydng langsung dapat
ditunjuk dan gunanya adalah untuk membiayai pergehipengeluaran umum
berhubungan tugas negara untuk menyelenggarakaeripémhan.

Peranan penerimaan pajak dari tahun ke tahun r@ngaeningkatan
terhadap keseluruhan pendapatan negara, hal it dighat dalam tabel 1.1.
Peranan penerimaan pajak sangat penting bagi negjarakarena itiirektorat
Jenderal (Dirjen) Pajak yang merupakan instansi epeahan di bawah
Departemen Keuangan yang bertindak sebagai peagsistem perpajakan di
Indonesia berusaha meningkatkan penerimaan pajgadenelakukan reformasi
pajak yang bertujuan agar sistem perpajakan dapagatami penyederhanaan

yang mencakup tarif pajak, penghasilan tidak keajakp dan sistem pemungutan



pajak. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nor@6rTahun 2008 yang
merupakan perubahan keempat dari Undang-Undang Namdahun 1983
tentang Pajak Penghasilan. Undang-Undang NomomlB6 2008 disahkan pada
tanggal 23 September 2008 dan mulai berlaku tarfggahuari 2009. Pengesahan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 menimbulkan rdamgam dari wajib
pajak. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentargtehtuan Umum Dan
Tata Cara Perpajakan”, menyebutkan bahwa wajitkpagrupakan orang pribadi
atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pdgk pemungut pajak yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dekggentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Salah satu bentltsi renasyarakat dapat
dilihat dari kemauan wajib pajak untuk membayaakaya. Kemauan membayar
pajak merupakan suatu nilai yang rela dikontribaisibleh seseorang (yang telah
ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan unteknbrayai pengeluaran
umum negara dengan tidak mendapat kontribusi sdaagsung (Rantum dan
Priyono, 2009). Hal ini menjadi sesuatu yang sampgaiting karena berdampak
pada besarnya penerimaan negara dari pajak.

Tabel 1.1

Perkembangan Penerimaan Dalam Negeri, 2006-2011
(triliun rupiah)

Tahun | Penerimaan Perpajakan| Penerimaan Negara BukaRajak | Total
2006 409,2 227 636, 4
2007 491 215,1 706,
2008 658,7 320,6 979,3
2009 619,9 227,2 847,1
2010 723,3 268,9 992,2
2011 878,7 286,6 1.165|3

Sumber: www.anggaran.depkeu.go.id, 2011



Pemungutan pajak memang bukan suatu pekerjaan yaundah,
disamping peran serta aktif dari aparat pajak, jdgantut kemauan dari para
wajib pajak itu sendiri. Dimana menurut undang-urgd@erpajakan, Indonesia
menganut sisterself assessment yang memberi kepercayaan terhadap wajib pajak
untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, ddapogan sendiri jumlah
pajak terutang. Pajak terutang merupakan pajak flangs dibayar sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Kemaudn pegak dalam membayar
kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dakmarikan pajak. Namun,
masyarakat sendiri dalam kenyataanya tidak sukalagan pajak.

Dalam usaha peningkatan penerimaan pajak, Diraktigaderal Pajak
melalui Kantor Pelayanan Pajak di daerah-daerahakakfbn program
ekstensifikasi maupun intensifikasi. Kedua progransebut dimaksudkan untuk
meningkatkan penerimaan pajak. Kantor PelayanarakP@KPP) Pratama
Semarang Candisari merupakan salah satu KantorydPela Pajak di kota
Semarang.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisangatami
peningkatan jumlah wajib pajak orang pribadi yaegdaftar dan wajib pajak
efektif pada tiga tahun terakhir, dari tahun 208fhgai tahun 2011. Wajib pajak
efektif adalah wajib pajak yang masih aktif dalanemiayar pajaknya. Data
mengenai jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftlan efektif di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Semarang Candigat didihat dalam tabel 1.2

berikut ini:



Tabel 1.2

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar dan Efektif di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisari

. . Wajib Pajaak Tingkat
Wagb Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi kepatuhan
rang A " .
Tahun Pribadi Orang Pribadi Yang wajib pajak
Terdaftar Efektif Menyampaikan orang
SPT Tahunan pribadi
2009 60951 58378 41426 71%
2010 71213 68303 41987 61%
2011 79271 76217 * *

Sumber: Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPRarReeSemarang Candisari
*Belum diketahui jumlah wajib pajak orang pribading menyampaikan SPT
Tahunan tahun 2011

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa mening&ajumylah wajib
pajak yang terdaftar belum tentu menunjukkan pedw@iten kepatuhan waijib
pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT Tahuhkah.ini dikarenakan
masih banyak wajib pajak orang pribadi yang penitgrasya telah dipotong oleh
pemberi kerja tidak menyampaikan SPT TahunannyagKgit kepatuhan di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candesdai fahun 2009 sebesar
71% dan pada tahun 2010 tingkat kepatuhan menuamnjaci 61%. Pada tahun
2011 belum dapat diketahui jumlah wajib pajak orapgbadi yang
menyampaikan SPT Tahunan karena pengambilan dhtkukin pada saat
pelaksanaan pelaporan SPT Tahunan masih berlang&gaghal tersebut tidak
terjadi secara terus menerus, maka perlu dilakikk@ian mengenai faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi wajib pajak dalam nabaksin kewajiban
pajakya, guna meningkatkan kepatuhan wajib pajaig yierdaftar di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisari. Al@sanpemilihan KPP

Pratama Semarang Candisari sebagai objek penebttlah karena letak



geografis KPP Pratama Semarang Candisari yang egisatsehingga
mempermudah proses penelitian.

Beberapa faktor-faktor seperti kesadaran masyard&m membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang pergtemaajakan, persepsi yang
baik atas efektifitas sistem perpajakan dan pekayafiskus dalam melayani
kebutuhan wajib pajak, memiliki kemungkinan memenbi kemauan wajib
pajak dalam membayar pajaknya. Faktor-faktor tersetelah diteliti oleh
beberapa peneliti terdahulu, dan terdapat persandsan perbedaan hasil
penelitian.

Beberapa penelitian mengenai kewajiban perpajagdah dilakukan oleh
para peneliti, seperti penelitian yang dilakukashoWidayati dan Nurlis (2010),
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antararf&kisadaran membayar
pajak dengan kemauan wajib pajak untuk membayakp#&jasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Jatmila®g® Santi (2012), dan
Arum (2012) yang dapat menunjukkan adanya hubungmmy positif dan
signifikan antara ke dua variabel tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan Nuf#610), menunjukkan
bahwa faktor pengetahuan dan pemahaman tentanmiaergajak berpengaruh
terhadap kemauan wajib pajak untuk membayar pditdsil penelitian inii
didukung oleh penelitian Supriyati dan Nur Hayao@s).

Penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan Nur{ig010), juga
menunjukkan bahwa persepsi yang baik atas efeldiiistem perpajakan tidak

berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak untuk raganbpajak. Kemudian



Penelitian yang dilakukan oleh Lewa (2009), menkiegm bahwa persepsi wajib
pajak terhadap kualitas pelayanan aparat perpajdlempengaruh terhadap
kesadaran wajib pajak orang pribadi memiliki NPWBengan adanya
kepemilikan NPWP, maka wajib pajak berkewajibaruinhemenuhi kewajiban
perpajakannya. Hasil penelitian ini mendukung hpsihelitian yang dilakukan
oleh Santi (2012) dan Arum (2012).

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di ataaka dilakukan
penelitian yang mengkaji tentang faktor-faktor yangmpengaruhi wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Penelitianmerupakan replikasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan Nur(@010). Penelitian ini
dikembangkan dalam bentuk skripsi yang berjui’NALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
DALAM MEMBAYAR PAJAK (STUDI KASUS PADA KANTOR
PELAYANAN PAJAK PRATAMA SEMARANG CANDISARI)”

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang terjadi di Kantor Pelayanan Pajak aRtat Semarang
Candisari adalah menurunnya tingkat kepatuhan vpaijak di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Semarang Candisari dari tahun 20bB8sae 71% menurun
menjadi 61% pada tahun 2010. Untuk meningkatkaatkéyan wajib pajak bukan
hanya diperlukan peran aktif dari aparat pajak, urajnga dituntut kemauan dari
para wajib pajak itu sendiri. Hal ini didasarkaml@&elf Assessment System yaitu,
sistempemungutan pajakang memberikan kepercayaan terhadap wajib pajak

untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dalapuoekan sendiri pajak



terutang serta mempertangungjawabkan pajak teru(Regmi, 2008). Pajak
terutang merupakan pajak yang harus dibayar selsugan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Kemauan wajib pajak dalam mganlmajak merupakan
hal penting dalam penarikan pajak. Berdasarkan teeebut, maka perlu
dilakukan kajian mengenai faktor-faktor apa sajagymnempengaruhi kemauan
wajib pajak dalam membayar pajak dengan perumusesalah yang dinyatakan
dalam pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh tgrtkadsauan
membayar pajak?
2. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang perpenzajakan
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?
3. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sisteanpgjakan
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?
4. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kemaua
membayar pajak?
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalabgastberikut:
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayak pejhadap
kemauan membayar pajak.
2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan penaahtentang

peraturan perpajakan terhadap kemauan membay&: paja



3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi yang baik afektifitas
sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak.

4. Untuk menganalisis pengaruh pelayanan fiskus teqnademauan
membayar pajak.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi mahasiswa: Dapat menambah pengetahuan mahasismgenai
faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalanenmenuhi
kewajiban perpajakannya.

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Gandiapat
memberikan masukan mengenai tindakan yang dapabdi&antor
Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari guna taboge
penyebab ketersediaan wajib pajak orang pribadg ydifayaninya
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

3. Bagi Universitas Diponegoro: Sebagai tambahanaliterdan bukti
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengamgjib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajaknya.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adas&d¥agai barikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan atgsaljuan dan

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.



BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Menjelaskan tentang landasan teori penelitiambadasan penelitian
sebelumnya yang sejenis, kerangka pemikiran daotdsjs penelitian.

BAB Ill: METODE PENELITIAN
Menjelaskan tentang variabel penelitian dan d&fioperasional,
pemilihan populasi dan sampel penelitian, jenis damber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis yigngakan dalam
penelitian.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang deskripsi objek penelitianaliais data, dan
pembahasan dari hasil analisis data penelitian.

BAB V : PENUTUP
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian, ketedsain penelitian, dan
saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat beg-pihak yang

berkepentingan dengan hasil penelitian.
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BAB I

TELAAH PUSTAKA

Pada bagian telaah pustaka berisi landasan teorpéelitian-penelitian
terdahulu yang sejenis. Pada bagian ini juga dikaxao kerangka pemikiran
teoritis dan hipotesis penelitian.

2.1. Landasan Teori

Landasan teori berisi penjelasan mengenai teorvdeabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

2.1.1. Teori Atribusi (Atribution Theory)

Atribusi merupakan salah satu proses pembentukaankeAtribusi
mengacu pada bagaimana orang menjelaskan penyebédky orang lain atau
dirinya sendiri. Atribusi adalah proses di manangramenarik kesimpulan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilatang lain.

Teori Atribusi memandang individu sebagai psikolognatir yang
mencoba memahami sebab-sebab yang terjadi padagbérperistiwa yang
dihadapinya. Teori atribusi mencoba menemukan apay ynenyebabkan apa,
atau apa yang mendorong siapa melakukan apa. Rgapgnkita berikan pada
suatu peristiwva bergantung pada interpretasi kigmtahg peristiwa itu
(Harold Kelley, 1972-1973 dalam Bana, 2010).

Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa itdiaidu-individu
mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba umémentukan apakah itu
ditimbulkan secara internal atau eksternal (Rohbit896). Perilaku yang

disebabkan secara internal adalah perilaku yarakiiyberada di bawah kendali
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pribadi individu itu sendiri atau berasal dari faktinternal seperti ciri
kepribadian, kesadaran, dan kemampuan. Hal ini paéan atribusi internal.
Sedangkan, perilaku yang disebabkan secara ekistadadah perilaku yang
dipengaruhi dari luar atau dari faktor eksternglest peralatan atau pengaruh
sosial dari orang lain, artinya individu akan t&geaberperilaku karena situasi, ini
merupakan atribusi eksternal. Penentuan interaal eksternal menurut Robbins
(1996), tergantung pada tiga faktor, yaitu pertkelehususan, artinya seseorang
akan mempersepsikan perilaku individu lain secaddra dalam situasi yang
berlainan. Apabila perilaku seseorang dianggapushal yang luar biasa, maka
individu lain yang bertindak sebagai pengamat akaemberikan atribusi
eksternal terhadap perilaku tersebut. Sebalikrka fial itu dianggap hal yang
biasa, maka akan dinilai sebagai atribusi interdadua, konsensus artinya jika
semua orang mempunyai kesamaan pandangan dalamsparereperilaku
seseorang dalam situasi yang sama. Apabila konseyetinggi, maka termasuk
atribusi internal. Sebaliknya jika konsensusnyadaér) maka termasuk atribusi
eksternal. Faktor terakhir adalah konsistensiuygta seorang menilai perilaku-
perilaku orang lain dengan respon sama dari wa&tw&ktu. Semakin konsisten
perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersaterigan sebab-sebab
internal.

Alasan pemilihan teori ini adalah kemauan wajibagajintuk membayar
pajak terkait dengan persepsi wajib pajak dalam buam penilaian terhadap

pajak itu sendiri. Persepsi seseorang untuk memtertaian mengenai sesuatu
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sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupurteekal dari orang tersebut.
Jadi teori atribusi sangat relevan untuk meneramgkaksud tersebut.
2.2. Kemauan Membayar Pajak

Kemauan adalah dorongan dari dalam diri seseordmgdasarkan
pertimbangan pemikiran dan perasaan yang menimbukatu kegiatan untuk
tercapainya tujuan tertentu. Sedangkan, kemauanbagan merupakan suatu
nilai dimana seseorang rela untuk membayar, meagien atau menukarkan
sesuatu untuk memperoleh barang dan jasa (Widammg2007 dalam Widayati
dan Nurlis, 2010).

Berdasarkan definisi di atas, kemauan membayaik pdggpat diartikan
sebagai suatu nilai yang rela dikontribusikan adelseorang (yang ditetapkan
dengan peraturan) yang digunakan untuk membiayagglearan umum negara
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontrapsgssecara langsung (Rantum
dan Priyono, 2009). Dalam penelitian ini kemauamiveyar pajak ditujukan
pada wajib pajak orang pribadi dalam negeri. Waplak orang pribadi adalah
orang pribadi yang memenuhi persyaratan subjeldif dbjektif pajak. Syarat
subjektif pajak dalam negeri adalah orang pribaaigy bertempat tinggal di
Indonesia, orang pribadi yang berada di Indonesiahl| dari 183 hari dalam
jangka waktu 12 bulan, atau orang pribadi yangrdaaatu tahun pajak berada di
Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat tindgéndonesia. Sedangkan
syarat objektif pajak untuk diri wajib pajak oramgibadi adalah memiliki
penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena PajalRKRp yaitu

Rp.15.840.000.000,00 per tahun.
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Sistem pemungutan pajak di Indonesia ad&elfi Assessment System,
sistem ini memudahkan seseorang untuk melaksarnakeajiban perpajakannya,
di mana S&lf Assessment System merupakan sistem pemungutan pajak yang
memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk mekantsendiri besarnya
pajak yang terutang. Dalam sistem ini mengandumgg®ian bahwa wajib pajak
mempunyai kewajiban untuk menghitung, memperhitangkmembayar dan
melaporkan sendiri pajak terutangnya.

Beberapa faktor yang digunakan dalam penelitiagnyisang kemungkinan
mempengaruhi kemauan membayar pajak wajib pajalggrebadi, yaitu:

1. Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia dalemahami realitas
dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi redatssebut. Kesadaran yang
dimiliki oleh manusia meliputi kesadaran dalam ,dkésadaran akan sesama,
masa silam, dan kemungkinan masa depannya. Pasgtll Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2007 tentang “Ketentuan Umum dara Tzdra Perpajakan”
menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajitakpdjepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang beérsifamaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan séaragaung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemnakmmakyat.

Kesadaran membayar pajak merupakan keadaan dimgiapajak mau
membayar pajak karena merasa tidak dirugikan dembayaran pajak yang
dilakukannya. Irianto (2005) dalam Rantum dan Rryyq2009) menguraikan

beberapa bentuk kesadaran membayar pajak yang megdwajib pajak untuk
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membayar pajak. Pertama, kesadaran bahwa pajakpatam bentuk partisipasi
dalam menunjang pembangunan negara. Dengan menyadiani, wajib pajak
mau membayar pajak karena merasa tidak dirugikarpdenungutan pajak yang
dilakukan. Pajak disadari digunakan untuk pembaagumegara guna
meningkatkan kesejahteraan warga negara. Keduad&esy bahwa penundaan
pembayaran pajak sangat merugikan negara. Wajdk pppu membayar pajak
karena memahami bahwa penundaan pajak berdampakkpaangnya sumber
daya finansial yang dapat mengakibatkan terhambhapgmbangunan negara.
Ketiga, kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengamngradndang dan dapat
dipaksakan. Wajib pajak akan membayar karena pesnbaypajak disadari
memiliki landasan hukum yang kuat dan merupakanakban mutlak setiap
warga negara.

Kesadaran masyarakat rendah dapat dikarenakanaketichian meraka
tentang wujud konkrit imbalan dari uang yang dikekan untuk membayar
pajak. Hal ini, seringkali menjadi kendala dalansaiah pengumpulan pajak dari
masyarakat. Kesadaran wajib pajak atas perpajakagat diperlukan guna
meningkatkan kemauan membayar pajak.

2. Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpa&an

Pengetahuan adalah hasil kerja fikir yang merulaigk tahu menjadi tahu
dan menghilangkan keraguan terhadap suatu peM&dayati dan Nurlis, 2010).
Sedangkan Pemahaman merupakan kemampuan untukgkapanakna dan arti
dari bahan yang dipelajari. Pengetahuan dan penshaaraturan perpajakan

merupakan penalaran dan penangkapan makna tergeatgran perpajakan.
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Dalam penelitian Widayati dan Nurlis (2010) untukenmgetahui
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadapug@ergperpajakan, dapat
dilihat dari beberapa hal, yaitu pertama, kepemilikNPWP. Pasal 1 ayat 6
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang “Ketantumum Dan Tata
Cara Perpajakan”, menyatakan bahwa Nomor Pokokb/¥Pagjjak (NPWP) adalah
nomor yang diberikan kepada wajib pajak sebagaansamdalam administrasi
perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pendenaltau identitas wajib
pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban pegajalya. Setiap wajib pajak
yang memiliki penghasilan wajib untuk mendaftarkdin untuk memperoleh
NPWP sebagai salah satu sarana untuk pengadmsmasirpajak. Pendaftaran
NPWP dapat dilakukan secara langsung, untuk oraibgd yaitu wajib pajak
orang pribadi berdasarkan domisili, mengisi formufiendaftaran dengan
melampirkan persyaratan tertentu (foto copy KTRy fmpy Kartu Keluarga, dan
surat keterangan domisili dan untuk orang pribaatiyawan ditambah dengan
surat rekomendasi dari instansi yang bersangkuSsiglah itu, wajib pajak akan
memperoleh NPWP dan Surat Keterangan Terdaftar YSR@ndaftaran NPWP
juga dapat dilakukan melalui internet yaitu dengamembuka situs
www.pajak.go.id pilih menu e-reg, kemudian isi fadlimya. Kemudian wajib
pajak akan memperoleh NPWP dan SKTS (jangka waktoasi). Sebelum jatuh
tempo wajib pajak harus ke KPP terdaftar untuk nmésmSKT.

Kedua, pengetahuan dan pemahaman mengenai halkewajnldan sebagai
wajib pajak. Apabila wajib pajak telah mengetahandnemahami hak wajib

pajak seperti penggunaan fasilitas umum, pemakgilm raya yang halus,
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pembangunan sekolah-sekolah negeri dan lain-lam naengetahui kewajibannya
sebagai wajib pajak seperti membayar pajak danpuedan Surat Pemberitahuan
(SPT) tepat waktu, maka mereka akan melakukan Keaveperpajakannya.
Ketiga, pengetahuan dan pemahaman mengenai samtpiajgkan.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 TentHetentuan Umum Dan
Tata Cara Perpajakan, sanksi keterlambatan penyam@arat Pemberitahuan
Tahuanan wajib pajak orang pribadi adalah Rp.1@)0dW) Sedangkan sanksi
untuk keterlambatan pembayaran pajak adalah bdyupga 2% per bulan yang
dihitung dari berakhirnya batas waktu penyampatiaatgpemberitahuan tahunan
sampai tanggal pembayaran, sanksi untuk wajib psgal tidak memiliki NPWP
adalah sanksi administrasi berupa denda palingkisedi kali jumlah pajak
terutang yang tidak atau kurang dibayar dan pabagyak 4 kali jumlah pajak
terutang yang tidak atau kurang dibayar. Sanksam@dberupa penjara paling
singkat 6 bulan dan paling lama 6 tahuatas waktu penyampaian Surat
Pemberitahun Tahunan wajib pajak orang pribadingdambat tiga bulan setelah
akhir tahun pajak. Sedangkan batas waktu pembaypedimg lambat sebelum
Surat Pemberitahuam Tahunan disampaikan (30 M&Bf). harus diisi dengan
benar, lengkap, dan jelas. Semakin tahu dan pahaiib wwajak terhadap
peraturan perpajakan, maka semakin tahu dan pabdmwajib pajak terhadap
sanksi yang akan diterima bila melalaikan kewajiparpajakan mereka. Hal ini
tentu akan mendorong setiap wajib pajak yang taen amenjalankan

kewajibannnya dengan baik.
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Keempat, pengetahuan dan pemahaman mengenai Pénghatak Kena
Pajak (PTKP), Penghasilan Kena Pajak (PKP), dahpajak. Menurut Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penginagdda pasal 7 ayat 1,
PTKP per tahun paling sedikit sebesar:
a. Rp. 15.840.000,00 untuk diri wajib pajak orang adb
b. Rp. 1.320.000,00 untuk wajib pajak yang kawin.
c. Rp.15.840.000,00 untuk tambahan untuk seorang igamg
penghasilannya digabung oleh suami.
d. Rp.1.320.000,00 untuk anggota keluarga wajib pggalg menjadi
tanggungan wajib pajak, maksimal tanggungan tigagr
Penghasilan Kena Pajak (PKP) adalah penghasilarg yaelebihi
Penghasilan Tidak Kena Pajak dan tarif pajak. T@dfak orang pribadi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 igniajak Penghasilan

pada pasal 17 ayat 1(a):

Tabel 2.1
Tarif Pajak
Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak
Sampai dengan Rp. 50.000.000,00 5%
Di atas Rp. 50.000.000,00 — Rp. 250.000.000,00 15%
Di atas Rp. 250.000.000,00 - Rp. 500.000.000,00 % 25
Di atas Rp. 500.000.000,00 30%

Sumber: Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 TentRagak Penghasilan
pada pasal 17 ayat 1(a).
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Dengan mengetahui dan memahami mengenai tarik pajag berlaku,
maka akan dapat mendorong wajib pajak untuk dapeighitung kewajiban
pajak sendiri secara benar.

Kelima adalah wajib pajak mengetahui dan memahamiatpran
perpajakn melalui sosialisasi yang dilakukan oledntidr Pelayanan Pajak dan
yang keenam adalah bahwa wajib pajak mengetahuintemahami peraturan
pajak melalui training perpajakan yang mereka ikiasyarakat hendaknya
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang penapeeaturan perpajakan,
karena untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, pgamb pajak harus
mengetahui tentang pajak terlebih dahulu. Adanyagbaman tentang perpajakan
diharapkan dapat mendorong kesadaran wajib pajak unemenuhi kewajiban
perpajakannya.

3. Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajan

Persepsi merupakan proses aktivitas seseorang aadanberikan kesan,
penilaian, pendapat, memahami, mengorganisir, rmigkah yang
memungkinkan situasi, peristiwa yang dapat memhbarikesan perilaku yang
positif atau negatif (Robbins,1996). Sedangkan téfiels memiliki pengertian
suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jawdt {ar@litas, kuantitas dan
waktu ) telah tercapai (Widayati dan Nurlis, 2010).

Dalam penelitiannya Widayati dan Nurlis (2010), -hal yang
mengindikasikan efektifitas sistem perpajakan ysaat ini dapat dirasakan oleh
wajib pajak antara lain yaitu pertama, pembayaraglalui e-banking lebih

memudahkan wajib pajak dalam membayar pajak, Pesnday pajak



19

menggunakan fasilitas alat transaksi bank (misakyi&l dan Internet Banking)
dapat dilakukan dengan cara:

1. Wajib pajak mendatangi alat transaksi bank dengamipawa data yang
lengkap dan benar sesuai SSP.

2. Wajib pajak membuka menu pembayaran pajak.

3. Wajib pajak mengisi elemen dalam tampilan dengda gang sesuai SSP
secara tepat, lengkap dan benar.

4. Wajib pajak meneliti identitas wajib pajak yangdier dari nama dan
alamat wajib pajak yang muncul pada tampilan. Alpalgentitas wajib
pajak yang terdiri dari nama dan alamat wajib pggakla tampilan tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka proseatimeikharus
dibatalkan dan kembali kepada menu sebelumnya untekgulang
pemasukan data yang diperlukan.

5. Wajib pajak mengisi elemen data lainnya yang diper dalam tampilan
berikutnya secara tepat.

6. Wajib pajak mengambil SSP hasil keluaran fasiktias transaksi bank.

7. Wajib pajak memeriksa kebenaran SSP yang diperoleh.

8. Wajib pajak melaporkan SSP ke KPP.

Selain pembayaran melalui e-banking, hal-hal yangngmdikasikan
efektifitas sistem perpajakan yang saat ini dapasdkan oleh wajib pajak antara
lain yaitu yang kedua, adanya sistem pengisian i8Elalui e-SPT dan pelaporan
pajak melaluie-filling. Pasal 1 ayat 11 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007

Tentang “Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakam@nyebutkan bahwa
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Surat pemberitahuan (SPT) adalah surat yang olé¢b wajak digunakan untuk
melaporkan penghitungan dan atau pembayaran djpdk pajak dan/atau bukan
objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuanttean perundang-undangan
perpajakane-SPT adalah aplikasisbftware) yang dibuat oleh Direktorat Jenderal
Pajak digunakan oleh Wajib Pajak untuk kemudahadamu menyampaikan Surat
Pemberitahuan. Sedangkaefilling adalah suatu cara penyampaian Surat
Pemberitahuan yang dilakukan secara sistem ordialetime melalui Perusahaan
Penyedia Jasa Aplikasi atadpplication Service Provider (ASP) yang telah
ditunjuk oleh Direktur Jenderal.Application Service Provider (ASP) adalah
Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi yang telah ditusigh Direktur Jenderal
Pajak sebagai perusahaan yang dapat menyalurkalyamppaian Surat
Pemberitahuan secara elektronik ke DJP. Layasdihling bertujuan untuk
menyediakan fasilitas pelaporan SPT secara elekt(eia internet) kepada wajib
pajak, sehingga wajib pajak orang pribadi dapataikeédannya dari rumah atau
tempatnya bekerja, sedangkan wajib pajak badarn daglakukannya dari lokasi
kantor atau usahanya. Hal ini akan dapat membagtuangkas biaya dan waktu
yang dibutuhkan oleh wajib pajak untuk mempersiapkenemproses dan
melaporkan SPT ke Kantor Pajak secara benar da wegktu. Ini berarti juga
akan memberikan dukungan kepada Kantor Pajak datemin percepatan
penerimaan laporan SPT. Dengan begitu, wajib pdmat melaporkan pajak
secara lebih mudah dan cepat.

Selain kedua hal tersebut, penyampaian SPT melsedpi box yang dapat

dilakukan di berbagai tempat, tidak harus di KPfpat wajib pajak terdaftar
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juga mempermudah wajib pajak dalam melakukan kéaajpajaknya. Keempat,
Peraturan perpajakan dapat diakses secara lekah megalui internet, tanpa harus
menunggu adanya pemberitahuan dari KPP tempat wajdk terdatar. Kelima,
Pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara onliglalui e-register dari
website pajak. Hal ini akan memudahkan wajib pajatuk memperoleh NPWP
secara lebih cepat. Dengan adanya kemudahan sigtgpajakan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemauan membaydk. paja
4, Pelayanan Fiskus

Pelayanan adalah cara melayani (membantu mengtausnzenyiapkan
segala keperluan yang dibutuhkan seseorang). Seraetu fiskus adalah petugas
pajak. Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagaa qeetugas pajak dalam
membantu mengurus atau menyiapkan segala kepeyaramn dibutuhkan wajib
pajak (Jatmiko, 2006). Dalam penelitian Rina (200@)tuk mengetahui baik
tidaknya pelayanan fiskus yang diberikan oleh wajdjak, dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada wajib paék, ypertama apakah
fiskus (aparat pajak) bekerja secara transparadu&eapakah fiskus sukarela
membantu kesulitan wajib pajak (bersedia memberiganyuluhan). Ketiga,
apakah fiskus senantiasa menjaga kerapian dalampermnpilan. Keempat,
apakah menjaga tutur katanya dengan baik dan bersi&pan. Kelima, apakah
fiskus memberikan pelayanan dengan cepat dan tangkauk membantu
kesulitan wajib pajak.

Pelayanan fiskus sangat berpengaruh terhadap wegiak dalam

membayar pajaknya, Oleh karena itu, fiskus dituntuituk memberikan
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pelayanan yang ramah, adil, dan tegas setiap spatlk wajib pajak serta dapat

memupuk kesadaran masyarakat tentang tanggung jamexnbayar pajak.

Pemberian jasa oleh aparat pajak kepada wajib fegair manfaatnya sehingga

dapat menimbulkan kesadaran wajib pajak dalam mehierkewajiban

perpajakannya. Kemampuan fiskus dalam berintengksg baik dengan wajib

pajak adalah dasar yang harus dimiliki fiskus dalamalayani wajib pajak

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemauab wajak dalam membayar

pajaknya.

2.2.

Bebarapa peneliti

Penelitian Terdahulu

terdahulu yang melakukan peaelitimengenai

pemenuhan kewajiban pajak dapat dilihat dalam taf2e$ebagai berikut:

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

No PNamz_i_ Judul Variabel Metqd_e Hasil Analisis
eneliti Analisis
1 Jatmiko, | Pengaruh sikap | Variabel bebas Regresi Sikap wajib
Agus wajib pajak pada | yang digunakan berganda | pajak terhadap
Nugroho | pelaksanaan adalah sikap wajib pelayanan
(2006) sanksi denda, pajak terhadap sanksi denda,
pelayanan fiskus | pelaksanaan sanksi pelayanan
dan kesadaran | denda, sikap wajib fiskus, dan
perpajakan pajak terhadap kesadaran
terhadap pelayanan fiskus, perpajakan
kepatuhan wajib | dan sikap wajib berpengaruh
pajak. pajak terhadap positif dan
kesadaran signifikan
perpajakan. terhadap
Variabel terikat kepatuhan pajak.
yang digunakan
adalah kepatuhan
wajib pajak.
2 Supriyati | Pengaruh Variabel bebas Regresi Pengetahuan
dan Nur | pengetahuan yang digunakan linier tentang pajak
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Hayati pajak dan adalah pengetahuarberganda | berpengaruh
(2008) persepsi pajak | tentang pajak, positif dan
terhadap persepsi terhadap signifikan
kepatuhan wajib | petugas pajak, terhadap
pajak. persepsi terhadap kepatuhan wajib
kriteria wajib pajak pajak.
patuh. Variabel sedangkan
terikat yang persepsi tentang
digunakan adalah petugas pajak
kepatuhan wajib dan persepsi
pajak. kriteria
kepatuhan wajib,
pajak tidak
berpengaruh
terhadap
kepatuhan wajib,
pajak.
Lewa, Faktor-faktor Variabel bebas Regresi Persepsi wajib
Rina yang yang digunakan berganda | pajak terhadap
Hakim mempengaruhi | adalah persepsi manfaat pajak,
(2009) wajib pajak orang| wajib pajak pesepsi wajib
pribadi memiliki | terhadap manfaat pajak terhadap
NPWP di pajak, persrpsi kualitas
Makassar Barat | wajib pajak pelayanan aparat
terhadap kualitas perpajakan, dan
pelayanan aparat pengetahuan
perpajakan, dan teknis
pengetahuan teknis perpajakan
perpajakan. berpengaruh
Variabel terikat positif dan
yang digunakan signifikan
adalah kesadaran terhadap
wajib pajak orang kesadaran wajib
pribadi memiliki pajak orang
NPWP. pribadi memiliki
NPWP.
Rantung,| Dampak Program| Variabel bebas Regresi Program sunset
Tatiana | sunset policy yang digunakan | sederhana | policy
Vanessa | terhadap faktor- | adalah sunset berpengaruh
dan faktor yang policy. Variabel positif dan
Priyono | mempengaruhi | terikat yang signifikan
Hari Adi | kemauan digunakan adalah terhadap
(2009) membayar pajak | kesadaran kesadaran
membayar pajak, membayar
Pengetahuan dan pajak,

pemahaman

pengetahuan dan
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terhadap peraturan
perpajakan,
persepsi yang baik
atas efektifitas
sistem perpajakan.

pemahaman
terhadap
peraturan
perpajakan, dan
persepsi yang
baik atas sistem

perpajakan
Miladia, | Analisis faktor- Variabel bebas Regresi Sikap, niat,
Novita faktor yang yang digunakan linier keuangan,
(2010) mempengaruhi | adalah sikap, niat, | berganda | fasilitas, iklim
tax compliance keuangan, fasilitas organisasi
wajib pajak badan iklim organisasi. berpengaruh
pada perusahaan positif dan
industri signifikan
manufaktur di terhadap
Semarang kepatuhan pajak
badan
Widayati | Faktor-faktor Variabel bebas Regresi Kesadaran
dan yang yang digunakan berganda | membayar pajak
Nurlis mempengaruhi | adalah kesadaran dan persepsi
(2010) kemauan untuk | membayar pajak, yang baik atas
membayar pajak | pengetahuan dan efektivitas
wajib pajak orang| pemahaman sistem
pribadi yang peraturan perpajakan tidak
melakukan perpajakan, dan berpengaruh
pekerjaan bebas.| perserpsi yang bail terhadap
atas efektifitas kemauan
sistem perpajakan. membayar
Variabel terikat pajak.
yang digunakan sedangkan
adalah kemauan pengetahuan dan
membayar pajak. pemahaman
peraturan
perpajakan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kemauan
membayar
pajak.
Santi, Analisis pengaruh Variabel bebas Regresi Kesadaran
Anisa kesadaran yang digunakan linier perpajakan,
Nirmala. | perpajakan, sikap yaitu, kesadaran | berganda | sikap rasional,
(2012). | rasional, perpajakan, sikap lingkungan,
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lingkungan,
sanksi denda dan
sikap fiskus
terhadap
kepatuhan wajib
pajak (Studi
empiris Pada
WPOP di wilayah
KPP Pratama

rasional,
lingkungan, sanksi
denda dan sikap
fiskus. Variabel
terikat yang
digunakan adalah
kepatuhan wajib
pajak.

sanksi denda
dan sikap fiskus
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kepatuhan
membayar pajak

kegiatan usaha
dan pekerjaan

bebas (Studi di
wilayah KPP

Pratama Cilacap)

pajak

Semarang
8 Arum, Pengaruh variabel bebas yangRegresi Kesadaran waijik

Harjanti | kesadaran wajib | digunakan yaitu, | berganda | pajak, pelayanar

puspa pajak, pelayanan| kesadaran wajib fiskus, dan

(2012) fiskus, dan sanksj pajak, pelayanan sanksi pajak
pajak terhadap | fiskus, dan sanksi memiliki
kepatuhan wajib | pajak. Variabel pengaruh yang
pajak orang terikat yang positif dan
pribadi yang digunakan adalah signifikan
melakukan kepatuhan wajib terhadap

kepatuhan wajib,
pajak.

-

Sumber: Penelitian Terdahulu

2.3.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah aegt faktor-faktor

mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam merekewajiban pajaknya.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebériyma variabel yaitu empat

variabel independen dan satu variabel dependeniabérindependen yang

digunakan vyaitu, kesadaran membayar pajak (X1)ggtahuan dan pemahaman

tentang peraturan perpajakan (X2), persepsi yarig &i@s efektifitas sistem

perpajakan (X3)dan pelayan fiskus (X4). Sedangkan variabel depen@ag

digunakan yaitu kemauan membayar pajak (Y). Unebikhl jelasnya dapat dilihat

pada gambar 2.1 berikut ini:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Kesadaran membayar pajak
(X1)

)

Pengetahuan dan pemaha +)

tentang Peraturan perpajaka
(X2) Kemauan

membayar pajg
Persepsi yang baik atas (+ ()
efektifitas sistem perpajakan

(Xa3) (+)

Pelayanan fiskus
(Xa)

2.4. Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hijgotgang dapat
dikembangkan adalah sebagai berikut.
2.4.1. Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kemauan

Membayar Pajak

Kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam raemadualitas dan
bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadaptag® Kesadaran yang
dimiliki oleh manusia meliputi kesadaran dalam ,dakan diri sesama, masa
silam, dan kemungkinan masa depannya.

Masyarakat yang memiliki kesadaran perpajakan bexajib pajak mau
membayar pajak karena merasa tidak dirugikan damymgutan pajak yang

dilakukan dan merasa adanya paksaan. Namun, kesaparpajakan seringkali
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menjadi kendala dalam masalah pengumpulan pajak ndasyarakat, karena
masyarakat tidak mengetahui wujud kongkrit darigugang dikeluarkan untuk
membayar pajak. Dalam penelitian Santi 2012, merkkajn bahwa kesadaran
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan teapakepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian Santi (2012) didukung oleh haghelitian, Arum (2012) dan
Jatmiko (2006). Namun, dalam penelitian Widayatin dalurlis (2010),
menunjukkan bahwa kesadaran membayar pajak tidaemhgaruh terhadap
kemauan membayar pajak. Kesadaran wajib pajak @egsajakan sangatlah
diperlukan agar dapat meningkatkan kemauan wajjakpantuk membayar
pajaknya. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak rdataembayar pajak maka
semakin tinggi pula kemauan wajib pajak dalam membpajak. Berdasarkan
hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebaggiuber

Hipotesis 1 (H1) : Kesadaran membayar pajak berpergyuh positif
terhadap kemauan membayar pajak.

2.4.2. Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Peratura

Perpajakan Terhadap Kemauan Membayar Pajak

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajserupakan
penalaran dan penangkapan makna tentang peraterpajgkan. Masyarakat
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman temaraturan peraturan
perpajakan, karena untuk memenuhi kewajiban petpajga, pembayar pajak
harus mengetahui tentang pajak terlebih dahulupd@adanya pengetahuan dan
pemahaman peraturan perpajakan yang dimiliki maggar maka masyarakat

tidak mungkin mau membayar pajak.
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Penelitian yang dilakukan Widayati dan Nurlis (201 enunjukan bukti
bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang peraemaajgkan berpengaruh
terhadap kemauan membayar pajak. Penelitian inikdidlg dengan penelitian
yang diakukan Supriyati dan Nur Hayati (2008), jugeenunjukkan bahwa
pengetahuan tentang pajak berpengaruh terhadaptukepa wajib pajak.
Penelitian Rantum dan Priyono (2009), menunjuk&arset policy berpengaruh
terhadap pengetahuan dan pemahaman terhadap aeraempajakan. Adanya
pemahaman tentang perpajakan diharapkan dapat nosgd&esadaran wajib
pajak untuk mau membayar pajak terutangnya. Sentalggi Pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan maka sermagigi pula kemauan
wajib pajak dalam membayar pajak. Berdasarkandraébut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 (H2) : Pengetahuan dan pemahaman tentgnperaturan
perpajakan  berpengaruh  positif  terhadap
kemauan membayar pajak.

2.4.3. Pengaruh Persepsi yang Baik Atas Efektifitas SistenPerpajakkan

Terhadap Kemauan Membayar Pajak

Persepsi merupakan proses aktivitas seseorang aaéanberikan kesan,
penilaian, pendapat, memahami, mengorganisir, rmigkah yang
memungkinkan situasi, peristiwa yang dapat memhbarikesan perilaku yang
positif atau negatif (Robbins,1996). Sedangkarktéfias memiliki pengertian
suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jawdt (&glitas, kuantitas dan

waktu) telah tercapai. Dalam penelitian Widayan thurlis (2010), menunjukkan

bahwa persepsi yang baik atas efektifitas sisterpajekan tidak berpengaruh
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terhadap kemauan membayar pajak. Persepsi yang dikadk memberikan
pengaruh positif terhadap suatu peristiwa yang iayet Semakin baik persepsi
atas efektifitas sistem perpajakan maka semakiggitikemauan wajib pajak
dalam membayar pajak. Berdasarkan hal tersebuta ndakimuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 3 (H3) :Persepsi yang baik atas efektifis sistem perpajakan
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar
pajak.

2.4.4. Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kemauan Membaydprajak

Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara asetygpjak dalam

membantu mengurus atau menyiapkan segala kepeyaram dibutuhkan wajib
pajak. Pelayanan fiskus sangat berpengaruh terhadab pajak dalam
membayar pajaknya, pelayanan fiskus yang baik, tdamdorong seseorang
untuk memenuhi kewajiban perpajaknya salah satuagialah membayar
pajaknya, begitu juga sebaliknya pelayanan fiskaisgyburuk dapat membuat
wajib pajak malas memenuhi kewajiban perpajakanrenelitian Jatmiko
(2006), menunjukkan bukti bahwa sikap wajib pajaihadap pelayanan fiskus
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemeiiti mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lewa (2009) dan Arum (2012)da&wkan, penelitian
Supriyati dan Nur Hayati (2008), menunjukkan bahwessepsi tentang petugas
pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhgakpdriskus diharapkan dapat
memberikan pelayanan yang baik terhadap wajib pajgkr wajib pajak mau

membayar pajak terutangnya. Semakin baik pelayam@angy diberikan fiskus
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terhadap wajib pajak maka semakin tinggi kemaugibwajak dalam membayar
pajak. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskzotdsis sebagai berikut:

Hipotesis 4 (H4) : Pelayanan fiskus berpengaruh pd# terhadap
kemauan membayar pajak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel-variabel penelitian dan definisi operasiodalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.1.1Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas empat variabel indemanddan satu variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitiaadalah kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang pergemaajakan, persepsi yang
baik atas efektifitas sistem perpajakan dan pekaydiskus. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kemauan mesnipayak.
3.1.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel didasarkan pada lmigersumber atau
referensi yang digunakan dalam penelitian ini. el penelitian ini
menggunakan skala likert lima poin.
3.1.2.1Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitiayaitu:
1. Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimangjibw pajak
mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentugajplesin yang berlaku
dengan benar, sukarela, dan bersungguhan-sungdguk mme@menuhi kewajiban

pajaknya.
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Kesadaran membayar pajak dalam penelitian ini utiukenggunakan
indikator yang merupakan replikasi dari kuesioremgditian Widayati dan Nurlis
(2010) yang mengacu pada indikator yang digunakaan{o, 2005 dalam
Rantum dan Priyono, 2010) yaitu, pajak merupakarepmaan negara terbesar,
pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunje@mbangunan negara,
penundaan pembayaran pajak sangat merugikan nedmmamembayar pajak
tidak sesuai dengan yang seharusnya dibayar akargiken negara. Variabel ini
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin udtplkertanyaan.

2. Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Peraturan Perdjan

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajaerupakan
penalaran dan penangkapan makna tentang peratarpajgkan sesuai dengan
ketentuan yang berlakindikator ini dalam peneliti ini merupakan replikasuri
kuesioner penelitian Widayati dan Nurlis (2010)itygpendaftaran NPWP bagi
setiap wajib pajak yang memiliki penghasilan, pe¢algean dan pemahaman
tentang hak dan kewajiban wajib pajak, pengetaldem pemahaman tentang
sanksi jika melakukan pelanggaran perpajakan, pehgan dan pemahaman
mengenai PTKP, PKP dan tarif pajak, pengetahuanpgamahaman peraturan
pajak melalui sosialisasi, dan pengetahuan dan Ipgmman peraturan pajak
melalui training. Variabel ini diukur dengan menggkan skala likert 5 poin
untuk 6 pertanyaan.

3. Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajain
Persepsi merupakan proses aktivitas seseorang datmberikan kesan,

penilaian, pendapat, memahami, mengorganisir, rmigkah yang
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memungkinkan situasi, peristiwa yang dapat memhbarikesan perilaku yang
positif atau negatif (Stephen,1996). SedangkahtiGfas memiliki pengertian

suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jawdt {&rgnlitas, kuantitas dan
waktu) telah tercapai. Dalam penelitian Widayati ¢i&urlis (2010), menunjukkan
bahwa persepsi yang baik atas efektifitas sistemajekan tidak berpengaruh
terhadap kemauan membayar pajak.

Indikator ini dalam peneliti ini merupakan replikadari kuesioner
penelitian Widayati dan Nurlis (2010), yaitu progesnbayaran pajak, pengisian
SPT melaluie-SPT dan pelaporan SPT melaleiFilling, penyampaian SPT
melalui drop boxUpdate peraturan pajak terbaru secara online lewat intedam
pendaftaran NPWP melaleiregister. Variabel ini diukur dengan menggunakan
skala likert 5 poin untuk 5 pertanyaan.

4. Pelayanan Fiskus

Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara astuggajak dalam
membantu mengurus atau menyiapkan segala kepeyaran dibutuhkan wajib
pajak. Indikator ini dalam peneliti ini merupakaeplikasi dari kuesioner
penelitian Lewa (2009), yaitu fiskus (aparat pajalekerja secara transparan,
fiskus sukarela membantu kesulitan wajib pajak gbdia memberikan
penyuluhan), fiskus senantiasa menjaga kerapiaanmdakrpenampilan, menjaga
tutur katanya dengan baik dan bersikap sopan, diskemberikan pelayanan
dengan cepat dan tangkas untuk membantu kesuliggib wajak. Variabel ini

diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin ubtplertanyaan.
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3.1.2.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemanembayar pajak.
Kemauan membayar pajak adalah suatu nilai yang d&dantribusikan oleh
seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yigngakan untuk membiayai
pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat fasbal balik
(kontraprestasi) secara langsung (Rantum dan Ryjy2009). Indikator ini dalam
peneliti ini merupakan replikasi dari kuesioner gléian Widayati dan Nurlis
(2010), yaitu konsultasi sebelum melakukan pemtzaygiajak, dokumen yang
diperlukan dalam membayar pajak, informasi mengecaia dan tempat
pembayaran pajak, informasi mengenai batas wakthbagaran pajak, merelakan
sejumlah nilai untuk membayar pajak. Variabel deleenini diukur dengan skala
likert 5 poin untuk 5 pertanyaan.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orasjgdikn, atau hal

minat yang ingin diinvestigasi (Sekaran, 2006). (IPagi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi gaerdaftar di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Semarang Candisari dan masih tegyol@ib pajak efektif.
Berdasarkan data yang didapat tercatat sebanyak77&&ng yang merupakan
wajib pajak orang pribadi efektif, alasan pemilihnpopulasi ini karena wajib
pajak orang pribadi efektif merupakan wajib pajainy memenuhi kewajiban
perpajakannya, dan penelitian ini berfokus terhadajtor-faktor yang
mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam memienkewajiban

perpajakannya.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini alda@éeknikincidental
sampling. Teknik incidental sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang séedretulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabdagoyang kebetulan ditemui
cocok sebagai sumber data (Amirin, 2009). Alasanilifean teknik pengambilan
sampel ini adalah untuk mempermudah proses pengam&ampel. Penentuan
jumlah sampel penelitian berdasarkan pada pernyaR@scoe (1975) dalam
Sekaran (2006) yang menyatakan bahwa jumlah saggme memadai untuk
penelitian adalah berkisar antara 30 hingga 500.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data pribexupa kuesioner yang
diberikan kepada responden dan data mengenai gamlbanum instansi yang
didapat dari nara sumbe8umber data primer kuesioner berasal dari parabwaji
pajak orang pribadi.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikaku dengan
menggunakan metode survey melalui angket (kuesignera mendapatkan data
primer, dan untuk mendapatkan data berupa gamhamam Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Semarang Candisari dilakukan melalwancara langsung
kepada nara sumber. Kuesioner adalah daftar pedanyang diisi oleh
responden. Untuk mengukur pendapat responden digangkala likert yaitu
skala yang berisi lima tingkat preferensi jawabangan pilihan sebagai berikut:

Angka 1 = Sangat Tidak setuju (STS)
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Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
Angka 3 = Netral (N)
Angka 4 = Setuju (S)
Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
3.5 Metode Analisis

Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaegresi linier
berganda, yaitu analisis untuk lebih dari satuaksi independen.
3.5.1. Statistik Deskriptif

Statiskik deskriptif digunakan untuk memberikan garan suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deyiasksimum, dan minimum.
3.5.2. Uji Reliabilitas dan Validitas

Untuk menguji apakah konstruk (variabel yang tidiapat diukur secara
langsung, tetapi dibentuk melalui dimensi-dimertauandikator-indikator yang
diamati) yang telah dirumuskan reliabel dan validaka perlu dilakukan
pengujian reliabilitas dan validitas.
3.5.2.1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukuiatsi kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstrukat8ukuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang tephpdetanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas atlakejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikaih yesy relatif tidak

berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyely gama. Suatu kostruk atau
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variabel dikatakan reliabel jika memberikan nil@onbach Alpha > 0,60
(Nunnally, 1960 dalam Ghozali 2006).
3.5.2.2. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atauidvdidaknya suatu
kuesioner. Untuk mengetahui apakah suatu item \eadid tidak maka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan sieefir tabel. Jika r hitung
lebih besar dari r tabel berarti item valid. Sdbata jika r hitung lebih kecil dari r
tabel berarti item tidak valid.

3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji notites, uji
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.
3.5.3.1.Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissilmormal atau tidak (Ghozali,
2006). Model regresi yang baik adalah memiliki dgéag terdistribusi normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual dtebdisi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik atau uji statistikh@@ali, 2006).

Apabila menggunakan grafik, normalitas umumnya teékke dengan
melihat tabel histogram. Namun demikian, dengary&anelihat tabel histogram
bisa menyesatkan, khususnya untuk jumlah sampel k@eil. Metode yang lebih
handal adalah dengan melihabrmal probability plot yang membandingkan

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengdastribusi kumulatif dari
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distribusi normal. Dasar pengambilan dengan meregjgumnormal probability
plot adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2005).

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal danfidak mengikuti
arah garis diagonal atau garis histogram tidak mjekiéan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak meménakumsi
normalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkankatiak hati-hati secara
visual kelihatan normal, padahal secara statissk sebaliknya. Oleh sebab itu
dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi denggnstatistik. Uji statistik yang
dapat digunakan untuk menguji normalitas residwddlah uji statistik non-
parametik Kolgomorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakak dengan membuat
hipotesis:

HO : Data residual terdistribusi normal

HA: Data residual tidak terdistribusi normal
3.5.3.2.Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakdalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagfiexden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antargabe! independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiaimi tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yaiteg korelasi antar sesama
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variabel independen sama dengan nol. Model regaegj baik adalah yang bebas
dari multikolonieritas. Untuk mendeteksi ada atmlaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat di dilihat dari pertamkj tolerance dan lawannya,
kedua dilihat darvariance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel independen manakah yang dijelasitelm variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap varinbependen menjadi variabel
dependen (terikat) dan diregres terhadap variatsglpenden lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yangilieryang tidak dijealaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai toleemyang rendah sama dengan
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilaittoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adaldhi molerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harenemtukan tingkat kolinieritas
yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilaetahce = 0,10 sama dengan
tingkat kolinieritas 0,95. Walaupun multikoloniext dapat dideteksi dengan nilai
tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidakngetahui variabel-variabel
independen mana sajakah yang paling berkolerasi.
3.5.3.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lap, te
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedebutisheteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedasisdtau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atakntydaheteroskedastisitas di
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dalam model regresi dapat menggunakan beberapasedah satunya dengan uiji
glejser. Dalam hasil pengujian dengan uji glajsey ijika tidak ada satupun
variabel independen yang signifikan secara statistempengaruhi variabel
dependen nilai Absolut Ut (AbsUt), yang dapat ditihdari probabilitas
signifikannya di atas tingkat kepercayaan 5%, makadel regresi yang
digunakan tidak mengandung heteroskedastisitas.
3.5.4. Model Regresi

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakaalisis regresi
berganda yaitu model regresi untuk menganalisishledtari satu variabel
independen. Persamaan regresi yang dirumuskan daekda hipotesis yang
dikembangkan adalah sebagai berikut:

Y =a +[B1X1 +pB2X2 +33X3 +4X4 +¢

Keterangan:

Y = Kemauan membayar pajak

a = Konstanta

Bl = Koefisien regresi variabel kesadaran membpagk

B2 = Koefisien regresi variabel pengetahuan dan ghamman tentang
peraturan perpajakan

B3 = Koefisien regresi variabel persepsi yang bais aefektivitas sistem
perpajakan

B4 = Koefisien regresi variabel pelayanan fiskus

X1 = Kesadaran membayar pajak

X2 = Pengetahuan dan pemahaman tentang peratemaajakan
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X3 = Persepsi yang baik atas efektifitas sistenpgakan
X4 = Pelayanan fiskus
€ = Error

3.5.5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuhtibungan antara
dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan dmabungan antara variabel
dependen dengan variabel independen.

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir @ildual secara
statistik, dapat diukur dari nilai koefisien det@masi, nilai statistik F, dan nilai
statistik t. Perhitungan statistik disebut sigrafiksecara statistik apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (Ho ditplé&ebaliknya disebut tidak
signifikan apabila nilai uji statistiknya beraddata daerah dimana Ho diterima.
3.5.5.1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukubesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vardgpenden. Nilai koefisien
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yandl kesrarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi bakidependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-varialedlependen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mediksevariabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determadsdah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukieadalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasingiat tidak peduli apakah

variabel tersebut berpengaruh secara signifikdratep variabel dependen. Oleh
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karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggan nilaiadjusted R?
pada saat mengevaluasi mana model regresi yaragkébhozali, 2006).
3.5.5.2. Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahusae variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyaapeh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Uji F dapat diakaengan melihat nilai F
lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada deksgpercayaan 5%, dengan
kata lain menerima hipotesis alternatif, yang méak@n bahwa semua variabel
independen secara serentak dan signifikan mempérnigariabel dependen.
3.5.5.3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti k t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejapla pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individa@m menerangkan variasi
variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengujngaguh masing-masing
variabel bebas yang digunakan dalam penelitiasgoara parsial. Pada uji t, nilai
t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabeghdlp nilai t hitung lebih besar
dari t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Namjika nilai t hitung lebih

kecil dari t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima.





